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ABSTRAK 

Judul  : KEBIJAKSANAAN HIDUP DAN KETAHANAN 

EMOSIONAL DALAM PERNIKAHAN DI DESA KEDUNGKEMBAR 

KECAMATAN PRAMBON KABUPATEN SIDOARJO: ANALISIS FILSAFAT 

STOIKISME 

Nama  : Dimas Pujo Asmoro  

NIM : 07010120003 

Pembimbing  : Dr.H.Mukhlisin Saad, M,Ag  

Skripsi ini memfokuskan Kesiapan menikah adalah sebuah proses persiapan 

yang dilakukan oleh pasangan yang ingin menikah guna menghindari konflik serta 

mencapai pernikahan yang bahagia. oleh sebab itu dibutuhkannya Kebijaksanaan 

hidup dan ketahanan emosional yang menjadi pondasi penting dalam sebuah 

pernikahan atau rumah tangga. sehingga membawa dampak yang baik dalam 

hubungan. Ketika seseorang memiliki pemahaman yang kuat tentang emosi mereka 

sendiri dan pasangan, mereka lebih mampu mengelola berbagai tantangan yang 

muncul. Kebijaksanaan hidup danKetahanan emosional dalam Stoikisme sangat 

erat kaitannya dengan pengendalian diri dan kebijaksanaan. Para stoik percaya 

bahwa emosi negatif seperti kemarahan, kecemasan, dan kesedihan berasal dari 

penilaian yang keliru tentang realitas. untuk mencapai ketahanan emosional, 

seseorang harus mengubah cara pandang mereka terhadap kejadian-kejadian yang 

terjadi dalam hidup,di mana individu belajar untuk tidak tergantung pada keadaan 

luar untuk kebahagiaan mereka. Prinsip-prinsip stoisisme menekankan pentingnya 

berfokus pada apa yang berada dalam kendali kita dan menerima apa yang berada 

diluar diri kita. Dengan menerapkan nilai-nilai kebijakan tabah, seperti disiplin diri, 

ketahanan emosional, dan perhatian penuh, remaja dapat secara efektif mengatasi 

pemicu emosi dan menjalani kehidupan yang lebih sehat. Pertama kedisiplinan diri 

dalam dikotomi kendali memainkan peran penting dalam mengelola stres. 

Kebijaksanaan hidup dan Ketahanan Emosional berdasarkan ajaran Stoikisme 

dapat memberikan kematangan emosional pada pribadi masing-masing agar tidak 

terjadi konflik yang keberlanjutan. 

Kata Kunci: Kebijaksaan hidup, Ketahanan emosi,Filsafat stoikisme,Pernikahan
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